BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting di dalam
kehidupan manusia yang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan seseorang kepada orang lain di suatu tempat dan waktu
tertentu (Alwasilah, 1994: 2). Saat ini, media massa merupakan salah satu saluran
komunikasi (channel) sedang berkembang dengan pesat karena dukungan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang memberikan banyak kemudahan
untuk mewujudkannya. Karena perkembangan TIK, media massa telah mampu
meng-cover hampir seluruh pelosok tanah air Indonesia. Bahkan perkembangan
TIK pada saat ini telah banyak memberikan kemudahan untuk menjalankan siaran
televisi. Karena itu, hampir di setiap daerah, televisi-televisi lokal mulai banyak
bermunculan ikut meramaikan kancah pertelevisian di Indonesia.

Televisi merupakan media komunikasi massa atau media elektronik yang
memiliki kedudukan penting sebab mempunyai nilai dan peran sentral dalam
kehidupan manusia. Dengan segala aspeknya, televisi tidak hanya mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam aspek hiburan saja, tetapi juga telah
mampu menjembatani kepentingan masyrakat untuk mengakses informasi sebagai
kebutuhan primer di jaman digital seperti saat ini. Persaingan stasiun telivisi di
tanah air yang semakin ketat telah mendorong adanya kreativitas dari masing-
masing stasiun telivisi untuk mengemas tayangan program berita/informasi kepada
masyrakat. Para produser stasiun televisi berusaha menampilkan program
penyajian informasi (news and information) melalui acara yang tidak baku dan
kaku.

Untuk merebut segmen pemirsa, hampir semua stasiun televisi nasional
memiliki program gelar wicara (talkshow) yang dikemas sebagai program untuk

menyajikan informasi dengan cara-cara yang tidak lagi konvensional seperti
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pembacaan berita pada umumnya. Program gelar wicara di telivisi kerap
diselenggarakan untuk mengungkap masalah hangat yang sedang ramai
dibicarakan oleh masyarakat. Program seperti ini mendapat respon yang cukup
positif dari pemirsadi Indonesia karena kemasan yang berdimensi hiburan lebih
digemari untuk ditonton dibandingkan program sejenis yang minim nuansa
hiburannya. Tayangan gelar wicara, berdasarkan rating pemirsanya, merupakan
program televisi yang paling digemari masyarakat Indonesia. Program ini
menempati urutan pertama sebagai acara telivisi yang paling digemari, disusul
oleh acara siaran langsung sepak bola yang menduduki tempat kedua (KPI, 2016:
h. 17).

Salah satu acara gelar wicara yang merebut banyak perhatian dari pemirsa
Indonesia adalah program Kick Andy. Program ini merupakantayangan acara
informasi/berita yang dikemas dengan memadukan pola penyajian program
pembacaan berita secara konvensional dan Kkreativitas on air presentation yang
diarahkan untuk membahas isu-isu aktual di tengah kehidupan masyarakat.
Program Kick Andy dibawakan secara langsung oleh Andy F. Noya dan
ditayangkan Metro TV setiap Jumat, Pukul 20.05-21.30 WIB.Kick Andyadalah
acara gelar wicara di telivisi yang dalam lima tahun terakhir, secara berturut-turut,
telah memperoleh penghargaan bergengsi Panasonic Award untuk kategori acara
gelar wicara televisi terbaik di Indonesia.Kick Andy ditayangkan dengan
mengusung konsep yang sangat dinamis. Selain narasumber acara yang dihadirkan
secara dinamis, perubahan setting acara juga sering dilakukan. Perubahan seperti
ini ternyata memberikan dampak kenyamanan terhadap para pemirsa di Indonesia.

Salah satu kekuatan acara gelar wicara Kick Andy di Metro TV terkait
dengan aspek penggunaan bahasa dalam acara tersebut. Dalam hal ini,bahasa yang
digunakan Andi F. Noya sebagai Pembawa Acara, disebut-sebut, telah mendobrak
pakem bahasa yang biasa digunakan pada program berita di televisi. Dengan
ragam bahasa keseharian yang sangat santai, Andy telah berhasil mengajak para
pemirsanya untuk lebih mudah memahami informasi yang menampilkan realitas
objektif kehidupan publik tanpa harus mengerutkan kening dan bahasa-bahasa

aneh yang berseliweran.
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Kekhasan Andy F. Noya dalam menggunakan bahasa di acara Kick Andy,
dalam pandangan ilmu bahasa, diyakini sebagai sebuah aktivitas yang
mencerminkan kompetensi kebahasaan penuturnya. Terkait dengan kompetensi
kebahasaan, Widowson (1978: h. 21) menyebutkan konsep tentang language use
dan language usagesebagai komponen kompetensi. Language use merujuk pada
kemampuan penuturuntuk menggunakan bahasadalam berkomunikasi, sedangkan
language usagemerujuk pada kemampuan gramatika penutur dalam membentuk
satuan-satuan gramatis (kalimat) yang dapat digunakan untuk berkomunikasi.
Dalam perspektif analisis penggunaan bahasa (pragmatik), kemampuan
komunikatif merujuk pada kompetensi pragmatik dan kemampuan gramatika
merujuk pada kompetensi struktural.

Kompetensi pragmatik dapat diidentifikasi melalui realisasi prinsip
percakapan dalam peristiwa komunikasi yang dilakukan para partisipan. Terkait
dengan prinsip percakapan, Grice (1969: h. 24) menyebutkan bahwa prinsip
percakapan meliputi dua aspek, yaitu Prinsip Kerjasama dan Prinsip Kesantunan.
Prinsip Kerjasama merupakan rumusan petunjuk, yang mengisyaratkan penutur
untuk mematuhi empat maksim kerjasama agar komunikasi dapat berjalan lancar.
Sementara, prinsip kesantunan merupakan rumusan pakem yang mengarahkan
para partisipan mematuhi nilai-nilai kesantunan agar keberlangsungan komunikasi
dapat dipertahankan. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai realisasi prinsip percakapan dalam acara Kick
Andy. Melalui penelitian ini, penulis akan berusaha mengungkap berbagai hal
terkait pematuhan dan pelanggaran terhadap prinsip percakapan di dalam acara
Kick Andy.

Dalam penggalan dialog acara Kick Andyberikut dapat ditunjukan adanya
pelanggaran terhadap salah satu maksim dalam Prinsip Kerjasama yang sengaja
dilakukan untuk maksud komunikasi tertentu.

Konteks Tuturan
Tuturan di bawah ini merupakan penggalan dialog antara Andy F. Noya dan
Agung Oka. Dalam hal ini, Andi menyampaikan pertanyaan kepada Agung yang

sebelumnya menjelaskan bahwa dirinya pernah berkesempatan untuk belajar
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manajemen animasi di Jepang. Pertanyaan yang disampaikan Andi adalah apakah
selama berada di Jepang, Agung tidak mengalami hambatan komunikasi karena
sebagaimana kita ketahui masyarakat Jepang menggunakan bahasa Jepang untuk

berkomunikasi.

Bentuk Tuturan

Andy : Tungu dulu, di sana ‘kan memakai bahasa Jepang rata-rata. Terus
bagaimana soal komunikasi, tidak ada hambatan?

Agung : Ya tentu saja ada. Ya kayak Saya waktu itu hanya tau kalimat
gohayo gosaimas.

Andy : Apa itu artinya?

Agung : Selamat pagi.

Andy : Jadi biar malam, biar siang, Anda gohayo gohayo. Semua orang

di-selamat pagi-in aja ya?
(A1/180716)

Dalam data (1) di atas, terdapat adanya pelanggaran terhadap prinsip kerja
sama, dalam hal ini maksim kualitas, yaitu dalam pernyataan Jadi biar malam,
biar siang, Anda gohayo gohayo. Semua orang di-selamat pagi-in aja ya?yang
dikatakan Andy. Melalui kalimat tersebut, Andi menyampaikan tuturan evaluatif
yang menilai bahwa Agung, yang pada waktu itu belum bisa berbahasa Jepang,
selalu menyampaikan ucapanselamat pagi kepada semua orang yang ditemuinya di
Jepang, baik siang maupun malam. Kualitas informasi ini tentu saja dapat
dipastikan keliru, karena Agung tidak, dan bahkan tidak mungkin, melakukan
seperti apa yang dinyatakan Andy. Dalam hal ini, ternyata, pelanggaran terhadap
maksim kualitas sengaja dilakukan agar ada kesan humor atau tindakan bercanda
yang dilakukan Andy terhadap mitra tuturnya.

Penelitian tentang prinsip percakapan dalam acara gelar wicara, sejauh
pengetahuan penulis belum banyak dilakukan. Selama ini, penelitian yang
menempatkan penggunaan bahasa dalam acara Kick Andy sebagai unit analisis
data penelitian telah dilakukan pada aspek dan pendekatan yang berbeda dengan
aspek dan pendekatan yang penulis kembangkan dalam penelitian ini. Beberapa
penelitian yang terkait dengan acara Kick Andy, diantaranya, adalah penelitian

yang dilakukan Indah Yuni Wulandari (2016). Dalam penelitiannya itu, Indah
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meneliti Gaya Bahasa yang digunakan para partisipan dalam acara Kick Andy di
Metro TV pada Mei 2015. Temuan penelitian tersebut berupa klasifikasi ragam
bahasa yang dibedakan melalui dua aspek, yaitu (a) segi penutur dan (b) segi
keformalan.

Berbeda dengan apa yang dilakukan Indah, Agung Pramujiono (2013)
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tindak Tutur dalam Acara Kick
Andy di Metro TV”. Melalui penelitiannya itu, Agung (2013) memusatkan tuturan
ilokusi dalam acara Kick Andysebagai unit analisis data. Verba ilokusi tersebut
kemudian diklasifikasikan menurut klasifikasi yang digagas Searle (1969) tentang
Tindak Tutur, yaitu (a) Tuturan Representatif, (b) Tuturan Ekspresif/Evaluatif, (c)
Tuturan Direktif, (d) Tuturan Komisif, dan (e) Tuturan Deklaratif.

Penerapan pendekatan diskursus nampak dalam penelitian yang dilakukan
Neneng Hasanah (2008) dengan judul “Analisis Wacana Human Interest pada
Acara Kick Andy di Metro TV (Episode Aa Gym Menjawab)”. Dalam
penelitiannya itu, Neneng (2008) melakukan analisis tematik sebagai gagasan
sentral dalam pembentukan tema wacana. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori analisis wacana kritis yang digagas Vandijk (1994). Penelitian ini
mengupas struktur mikro dan makro acara Kick Andy yang dipandang sebagai
diskursus yang tak dapat dipisihkan dari konteks sosial yang membentuknya.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, melalui penelitian ini, penulis akan
mengungkap hal-hal yang terkait dengan prinsip percakapan dalam gelar wicara
Kick Andy yang ditayangkan di Metro TV.

1.2 Masalah
Masalah yang akan diuraikan pada bagian ini penulis membaginya ke
dalam tiga fokus penelitian (1) identifikasi masalah, (2) batasan masalah, dan (3)

rumusan masalah.

1.2.1 IdentifikasiMasalah
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Penulis akan melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap masalah yang
akan diteliti. Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini antara lain, terdapat

tuturan-tuturan yang melanggar prinsip percakapan.

1.2.2 BatasanMasalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada persoalan realisasi prinsip
percakapan dalam gelar acara Kick Andy yang ditayangkan di Metro TV.
Realisasi prinsip percakapan mencakup pematuhan dan pelanggaran terhadap dua
prinsip teknis yang mengatur aktivitas komunikasi, yaitu Prinsip Kerjasama yang

digagas Grice (1975) dan Prinsip Kesantunan yang digagas Leech (1983).

1.2.3 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini, penulis rumuskan melalui pertanyaan seperti
berikut.

1. Bagaimana realisasi prinsip percakapan dalam acara gelar wicara Kick Andy
yang ditayangkan di Metro TV?

2. Bagaimana maksud dari implikatur percakapan yang muncul sebagai akibat
dari pelanggaran terhadap prinsip percakapan dalam acara gelar wicara Kick
Andy di Metro TV?

3. Bagaimana fungsi pragmatik yang muncul secara tersurat dari para partisipan

dalam dalam acara gelar wicara Kick Andy di Metro TV?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. mendeskripsikan realisasi prinsip percakapan dalam acara gelar wicara Kick
Andy yang ditayangkan di Metro TV,
2. mendeskripsikan maksud implikatur percakapan yang muncul sebagai akibat
pelanggaran terhadap prinsip percakapan dalam acara gelar wicara Kick Andy
di Metro TV, dan
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3. mengetahui fungsi pragmatik yang muncul secara tersurat dari para partisipan

dalam dalam acara gelar wicara Kick Andy di Metro TV.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti berikut.
1. Secara Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu pragmatik, khususnya yang terkait dengan Tindak Tutur,
Prinsip Percakapan, dan Implikatur.
2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
rujukan dalam pelaksanaan penelitian pragmatik, khususunya yang terkait dengan

prinsip percakapan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Pelaporanhasil penelitianinidilakukan dengan sistematikapenulisan seperti
berikut.

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini penulis memaparkan beberapa subbab,
yang mencakup: (1) latar belakang penelitian, (2) batasan dan rumusan masalah,
(3) tujuan, (4) manfaat, dan (5) sistematika penulisan skripsi.

Bab 2Kajian Pustaka, dalam bab ini penulis memaparkan tinjauan pustaka
dan landasan teori yang menjadi theoretical overview dalam penelitian ini. Kajian
pustaka mencakup tinjauan terhadap beberapa laporan penelitian mengenai prinsip
percakapan dalam konteks acara gelar wicara. Sementara landasan teori,
mencakup beberapa teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis dalam
penelitian ini, yaitu: (1) teori tindak tutur, (2) prinsip percakapan yang mencakup
prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan, dan (3) implikatur.

Bab 3Metode Penelitian, dalam bab ini penulis akan memaparkanmetode

penelitian yang digunakan. Metode penelitian mencakup hal-hal berikut: (1)
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desain penelitian, (2) data dan sumber data, (3) definisi operasional, (3) teknik
pengumpulan data, dan (4) teknik pengolahan data.

Bab 4 Deskripsi dan Analisis Data, dalam bab ini penulis akan
memaparkan (1) deskripsi data secara utuh, dan (2) analisis data penelitian yang
diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini.

Bab 5Simpulan dan Saran, dalam bab ini penulis memaparkansimpulan

dan saranyang didasarkan pada penelitian yang telah penulis laksanakan.
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